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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat

dan Hidayahnya pada saya sehingga dapat menyelesaikan terjemahan

buku “Cognition” dari pengarang aslinya Margaret W. Matlin State

University of New York, Geneseo. Salawat beserta salam kepada

junjungan kita Rasullulah SAW semoga kita semua mendapat syafaat dari

Rasullah diyaumil akhir Amin.

Pertama-tama maksud tujuan menterjemahkan buku kognitif ini ingin

memberikan kepada guru-guru dan mahasiswa agar dapat memiliki dasar-

dasar intelektual yang mereka butuhkan untuk menjadi pengajar yang

efektif. Untuk mempermudah mereka mengetahui, memahami dan

menguasai materi pokok tentang kognitif yang menjadi landasan

perkembangan anak usia dini dalam mengembangkan potensinya.

Kebanyakan buku teks yang ada pada saat kini menurut saya masih

dalam katagori terlalu ringan untuk diterapkan dan terlalu padat untuk di

pahami, sehingga membuat para pembaca merasa bosan dan kurang

efektif. Maka oleh karena itu saya mencoba untuk menterjemahkan buku

Cognitif yang ditulis oleh Margaret W. Matlin State University of New York,

Geneseo agar dapat sampai dan membumi oleh guru dan mahasiswa

yang memerlukan pengetahuan tentang kognitif.

Buku ini akan membahas secara ringkas karya-karya psikologis

perkembangan dalam menerapkan psikologi kognitif, baik yang bersifat

empiris maupun teoritis, dan implikasi–implikasi klinis maupun ilmiahnya.

Perhatian utama para ahli psikologis adalah pada pengukuran dan

treitment (perawatan /pengobatan) orang yang mengalami gangguan

penalaan, fokus perhatian ini akan menghadapi peluang dalam

mempelajari sejumlah penelitian dasar yang kini sangat berkembang dan

mendapatkan banyak perhatian. Akan tetapi saya yakin bahwa karya

ilmiah yang menjadi perhatian pada dasarnya meliputi suatu bidang yang
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lebih luas. Psikologi kogninif merupakan salah satu aspek dari bidang

umum yang sedang  berkembang.

Oleh karena itu terjemahan buku ini dengan sasaran: menyajikan

terjemahan yang lengkap, mudah dibaca, praktis. Menjelaskan praktek

langsung dengan contoh-contah yang dapat di pahami. Membantu guru

dan mahasiswa mendapatkan buku asli dari pengarang utama. Dan

Memberikan gaya tarik tersendiri dalam membacanya.

Demikianlah maksud saya menterjemakan buku kognitif ini semoga

bermanfaat bagi kemaslahatan umat yang membutuhkanya amin.

Penterjemah
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KATA SAMBUTAN

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengadaan buku di jurusan

Pendidikan Guru Raudatul Athfaal (PGRA) IAIN Raden Intan Lampung,

maka akan terbit buku “COGNITION” yang diterjemahkan oleh Nilawati

Tadjuddin. Buku ini adalah buku panduan praktis dalam konteks

pembelajaran di PGRA, dalam materi Psikologi Pekembangan Anak Usia

Dini. Buku ini dinilai startegis karena memberi panduan praktis bagi

mahasiswa ataupun guru. sehingga dapat mempermudah mahasiswa dan

guru untuh  memperolehnya, dan memngetahui isi buku ini dengan mudah

serta dapat memahaminya dengan cepat.

Buku terjemahan “Cognition” ini adalah buku yang sangat penting bagi

mahasiswa dan calon guru, karena dengan terbitnya buku ini mahasiswa

dan calon guru mudah memperoleh materi dan pemahaman tentang

perkembangan cognitif sehingga mempermudah guru dan mahasiswa

dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, mengajar maupun pelatihan,

sebagaimana kita memahami bahwa dalam menciptakan guru-guru yang

potensial dan memilki kompetensi guru yang professional, diperlukan

kajian ilmiyah salah satunya adalah buku terjemahan kognitif .

Semoga dengan terbitnya buku terjemahan Cognition ini dapat menambah

semagat mahasiswa dan serta calon guru dalam menciptakan karya-karya

ilmiyah yang diperlukan pada generasi selanjutnya dan perkembangan

pendidikan Anak Usia Dini khususnya, semoga diredoi Allah Amin.

Bandar Lampung, 3 Mei 2016

Prof. Dr. Syaiful Anwar M.Pd
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Bagian 1
HUBUNGAN
EMOSI DENGAN KOGNITIF

Pendahuluan
Para ahli psikologi dengan minat utama tentang information

processingdan konsep-konsep dan paradigma gangguan

emosional.Tujuan  dari buku ini ialah menetapkan penelitian kognitif

tentang gangguan emosional didalam suatu konteks dari

pendekatan–pendekatan kognitif yang lebih luas terhadap fenomena

emosional, yang akan dilakukan berturut-turut melalui berbagai

tahap: Pertama, penelitian kognitif mengenai gangguan emosional

dalam konteks minat umum mengenai hubungan antara kognisi

dengan emosi, juga menyajikan konseptualisasi ringkas mengenai

emosi dan gangguan emosi yang memunculkan isu-isu hubungan

dengan penelitian-penelitian kognitif.Kedua, akan menggambarkan

beberapa fenomena pemrosesan kognitif seperti yang tertangkap

oleh pengamatan klinis dan menunjukan paradigma-paradigma

eksperimental yang dapat digunakan untuk penelitian dibidang

tersebut. Dalam konteks ini akan mengenalkan dua teori kognitif

mengenai gangguan emosional, yang sangat penting dalam

perkembangan teori Skema dari Beck dan teori Jaringan dari Bower.

Ketiga, akan menjelaskan kebutuhan-kebutuhan akan teori-teori

yang dapat digunakan untuk membuat prediksi perbeda (diffirential

predictions), misalnya untuk menangani perbedaan–perbedaan

antara kecemasan dan depresi dan mendiskusikan nilai pentingnya
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pembedaan antara berbagai asas, sistim kognitif dengan

menggunakan cara seperti yang dilakukan oleh para teori-teori

emosi.

KOGNISI DAN EMOSI
Diskusi mengenai hubungan antara kognisi dan emosi cendrung

terfokus  pada dampak-dampak emosi terhadap proses-proses

kognitif atau pada peran poses-proses kognitif  didalam kemunculan

kondisi emosianal tertentu(emotional states)dan juga sebaliknya.

Karya-karya mengenai efek emosi terhadap fungsi kognitif dapat

mengaitkan “emosi”pada tiga titik yang berbeda, yang pertama

berhubungan dengan material yang digunakan. Kedua atensi dan

memori tentang materi-materi emosional berbeda dalam banyak hal

dan etensi memori tentang materi-materi yang netral. ketiga pada

subjek-subjek “normal”yang tidak terangsang secara emosianal,

efeknya kerap sangat halus seperti gejala populer yang dilaporkan

oleh Klien Smith & kaplan (1963) bahwa matei-materi emosional

mungkin akan kurang dapat di ingat dengan baik, apabila harus

mengingatnya setelah tenggang waktu lebih lama (longerr intervals).

Emosi juga dapat dikaitkan dengan subyeknya, dan dalam hal ini ada

dua cara yang mungkin subyek-subyek   “normal” dapat mengalami

temporay state of emotianal arousal (keadaan keterangsangan

emosional yang bersifat sementara) atau subyek dapat mengalami

cronic emosional arousal and proccopatiaon (keterangan dan

keterpakuan emosiaonal yang kronis)emosi yang bersifat ”state “

maupun “trait”pada subyek dapat mempengaruhi pemrosesan

kognitif, akibat yang paling jelas dapat terlihat pada subyek-subyek

yang memiliki keduanya, yaitu orang-orang dengan

karyawanemosional yang kronis yang mengalami keterangsangan

emosional yang akut. Pemrosesan kognitif pada subjek-subjek
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dengan gangguan emosional atau berada dalam keadaan

keterangsangan emosional pada umumnya kurang efisien.

Akhirnya mungkin terjadi interaksi antara isi material dengan

keadaan (state)akan keterpakuan emosional subjek. Sebagian besar

fenomena kognitif yang dibahas dibuku ini termasuk dalam katagori

ini, dan melibatkan penggunaan materi-materi ekpremental yang

relavan bagi orang yang memiliki gangguan emosional tertentu.

Nampaknya efek emosi terhadap kognisi khususnya sangat kuat

didalam paradigma –paradigma seperti itu.

Efek proses–proses kognitif terhadap emosional juga dipelajari

misalnya, Teori dari Lazarus (I991)dan Scerer  (1984 ) menerangkan

bahwa apakah pristiwa-pristiwa akan mengarahkan pada reaksi–

reaksi emosional tegantung pada bagaimana penilaian terhadap

perisriwa tersebut. Teori Scherer mempusatkan suatu rangkaian

yang terdiri atas 5 butir evaluasi stimulus  yaitu :

a. Novelty

b. Instrinsic pleasantness

c. Goal/need significance

d. Coping potential,dan

e. Norm/self compatibility

a) Apakah pernyataan stimulus baru

b) Rasa senang yang terkandung didalamnya

c) Signifanstug/kebutuhan

d) Potensi penanggulangan

Reprentasi-reprentasi kognitif misalnya: Pikiran dan citranya dapat

mempengaruhi emosi dan para ahli teori dibidang klinis menekankan

bahwa terdapat hubungan timbal balik antara kognisi dengan

suasana hati, suasana hati dipengaruhi oleh kognisi dan juga

sebaliknya. Akan tetapi asumsi bahwa kognisi mempengaruhi atau
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menentukan emosi menjadi kontroversial dengan adanya argumen

Zajoric bahwa emosi secara potensial independen dari kognisi.

Meskipun suasana panas karena pendekatan yang dipicu oleh

masalah Zajonc ini telah berlalu, isu-isu yang dimunculkan tetap

penting.

Pernyataan bahwa emosi mungkin indipenden dari kognisi bukannya

tanpa tantangan (misalnya Lazarus 1984; Mandler 1982), dan

perdebatan ini penuh dengan beragam pandangan yang berbeda

mengenai teori-teori ilmiah dan veritifikasinya. Zajoncmenyatakan

bahwa pandangan Lazarus bahwa reaksi emosioanl diantarai oleh

penilaian kognitif (cognitif apparaisal ) itu tidak dapat diuji secara

efektif  karena definisi Lazarus mengenai cognitif apparsial begitu

luas mengikuti fenomena yang tidak dapat diamati. Lazzarus

memandang hal ini sebagai suatu posisi positivis yang tidak perlu

dan tidak cukup memberi keleluasaan bagi kontrak-kontrak ilmiah

yang terkait  pada suatu jaringan pengamatan  dan bukan terkait

hanya pada suatu pengukuran tunggal  yang bersama-sama

mendukung kontrak tersebut.

Semua pandangan ini disepakati bahwa perdebatan dalam derajat

tertentu tergantung pada bagaimana istilah kunci  “ kognisi “ dan “

emosi “ di definisikan khususnya oleh makna kognisi misalnya (

walts, 1983, Laventhar dan Sacherer,1987). Suatu fakta empirik

yang zajonc anggap sebagai penggal pristiwa yang krusial bagi

posisinya ialah penomena bahwa stimulli yang pernah dikenalkan,

lebih banyak di pilih oleh subjek dari pada yang belum pernah.

Zajonc terkesan oleh fakta bahwa hal ini tidak tergantung pada “

kesadaran mengenai pengenalan suatu objek sebagai sesuatu yang

familiar “ (telah di kenal) dan mengambilnya sebagai dukungan  bagi

posisinya, tetapi jelas bahwa yang paling jauh hal ini hanya
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menunjukan bahwa perubahan-perubahan efektif tidak perlu

bertumpu pada conscious awarcnes.

Dengan demikian jelas sangat besar dukungan untuk merumuskan

kembali penelitian versi  zajonc yang berpendapat bawa emosi dapat

indipenden dari proses-proses kognitif yang disadari. Beberapa

peristiwa yang menunjukan reaksi-reaksi yang dapat di hasilkan oleh

stimuli yang tidak sepenuhnya di sadari. Dapat disimpulkan bahwa

“kognisi” tidak terlibat dalam produksi reaksi-reaksi emosional,

berarti menggunakan  “kognisi” dalam cara yang terbatas  dan

indiosinkritik.

Debat umum yang mengenai hubungan antara emosi dan kognisi

mengarahkan terjadinya debat yang serupa didalam literatur klinis.

Rahman (1981 ) menerima simpulan Zajonc mengenai indenpedensi

relatif diantara afek dengan kognisi, dan dapat ditarik implikasi

klinisnya. Meskipun Zajonc tidak menyatakan bahwa afek

sepenuhnya indipenden dari kognisi. Simpulan-simpulan klinis yang

ditarik Rahman nampaknya melampaui keabsahan penarikan

simpulan yang dapat dibuat dari argumen-argumen aktual yang

diungkapkan Zajonc. Diantanya ialah proposisi wahwa treatmen

yang berlandasan prilaku lebih “baik” ketimbang yang berlandasan

kogniti, hal ini mungkin benar, tetapi simpulan ini tidakdapat di tarik

dari penelitian Zajonc. Dari fakta bahwa apakah treatmen kognitif

bagi gangguan emosional dapat efektif, dari pada fakta tersebut tidak

dapat ditarik simpulan treatmen kognitif tidak akan efektif, hal ini

merupakan masalah empirik. Perlu pula diperhatikan bahwa banyak

bentuk terapi kognitif, seperti teratmen kecemasan dari Beck,

menggunakan pengalaman kolektif maupun tugas verbal pada

kognisi sadar.
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Salah satu keabsahan yang tidak menguntungkan dari debat tentang

pendapat Zajonc ialah suatu kecendrungan memandang

kognisi/emosi  sebagai sistim psikologis yang paralel yang mungkin

atau tidak mungkin relatif indipenden. Merupakan suatu cara

pendekatan yang sama sekali tidak perlu. Seseorang dapat

memandanmg teori-teori “kognitif” sebagai cara yang dapat

diterapkan secara umum pada teori didalam psikologi. Bila teori

kognitif dipandang sebagai kerangka kerja umum untuk merumuskan

teori psikologis tentang emosi atau apapun, tidak adalagi

kontroversial dalam merumuskan teori psikologis.

Penting pula untuk menekan cara pendekatan kognitif tidak

mengesampingkan pendekatan-pendekatan lain terhadap gangguan

emosional  seperti sosial atau biologis. Misalnya dapat dibuat

hubungan antara disfungsi kognitif yang ditemukan pada penderita

despresi dengan gangguan ritme  denyut jantung.  Juga ada indikasi

bahwa konteks sosial dapat mempunyai efek-efek penting terhadap

proses kognitif, dan salah satu perkembangan mengembirakan akhir

ini ialah upaya menerapkan metodologi-metodologi informasi

processing ke proses-proses sosial. Selainitu juga ada upaya penting

untuk mengintegrasikan prosfektif  kognitif dan sosial, seperti cara

pendekatan yang dilakukan Gotlib dan Herman terhadap depresi.

Cara pendekatan kognitif dapat menyanjikan dan menyediakan suatu

kerangka kerja integratif yang luas dimana efek-efek dari berbagai

pendekatan pada tretmen gangguan emosional dapat dilihat. Teori-

teori mengenai cara-cara kognitif dari gangguan–gangguan

emosional mempunyai relevansi yang jelas bagi terapi kognitif, juga

relevan bagi pendekatan-pendekatan lain seperti pendekatan prilaku

dan psikodinamik. Misalnya, telah dikenal luas bahwa suatu sifat

penting dari treatmen prilaku tehadap kecemasan phobia ialah
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pasien diperhadapkan (exsposure)secara sistematik pada stimulus

phobik.

Salah satu isu yang muncul ialah bagaimana pasien memproses

stimulus phobik terdapat “bahaya” dimana pasien menunjukan

“penghindaran kognitif “yang akan menggangu nilai terapeuritis dari

eksposure treatmen. Prespetif information processing relavan untuk

menyelidiki macam proses yang terjadi selama pasien di hadapkan

dengan stimulus, demikian pula perspektif informasi processing

relevan bagi pendekatan psikodinamik terhadap gangguan

emosional, karena perspektif informational khususnya terfokus pada

proses-proses yang dapat berlangsung tanpa pengalaman

fenomenal, hal ini dapat memberi suatu titik karena dapat

memberikan suatu titik temu dengan minat psikodinamik terhadap

proses-proses yang tidak di sadari. Konsep ketidak sadaran dalam

psikologi information processing dan psikologi psikodinamik tentu

saja tidak identik. Isu yang penting ialah apakah orang tetap tidak

menyadari materi tertentu bukannya harus keterbatasan-

keterbatasan informational dalam hal kesadaran, melainkan karena

dimotivasi oleh kecemasan untuk tidak menyadari hal tersebut.

Akhir-akhir ini nampak tanda-tanda tumbuhnya perpaduan antara

psokologi informational processing dengan psokodinamik.

Emosi dan Gangguan Emosional
Pemahaman mengenai peran kognisi didalam emosi juga tergantung

pada konseptualisasi tentang emosi dengan berbagai isu-isu penting

yang meliputi: Sejauhmana rentang fenomena yang temasuk dalam

“emosi “ apa perbedaan emosi dalam peran kognisi?, dan apa

perbedaan antara aspek-aspek jangka pendek dan jangka panjang

emosi (short-and long-term aspect of emotion)?

Emosi merupakan suatu fenomena yang multifase dan telah

diterima secara luas, teori konprehensif tentang emosi harus



8

mengikuti fase-fasenya yang berbeda, langsung menspesifikasikan

komponen-komponen prilaku, psikologis. Scahrer mengajukan hal

yang serupa dengan lima komponen :

1. Pemrosesan stimuli secara kognitif

2. Motivasi

3. Pengaktifan fisiologis

4. Prilaku motor

5. Keadaan perasaan subjektif

Pendekatan information-processing terhadap emosi tidak

meningkari komponen-komponen emosi yang non kognitif atau

memandang komponen ini sebagai hal skunder. Beberapa

pendekatan kognitif terhadap gangguan emosional menyatakan

faktor-faktor kognitif adalah “ primer “ para ahli memandang interelasi

antara fese-fase emosi yang berbeda hingga tak ada satupun

diantaranya yang lebih ‘primer’ dari pada yang lain, sesungguhnya

pencarian-pencarian aspek “primer” dari fenomena psikologis yang

kompleks pada umumnya tidak produktif.

Para ahli tidak menyarankan pendekatan reduksionis terhadap

gangguan emosi dimana semua aspek lain emosi dijabarkan dan

diperjelas melalui faktor-faktor kognitif. Pendekatan kognitif lebih

sebagai suatu pendekatanyang memberi kontribusi berharga pada

studi tenteng gangguan emosional, sebagaisalah satu persfektif

diantara perspektif yang berbeda. Ada yang lebih penting untuk

membedakan antara berbagai emosi yang berbeda ketimbang

membicarakan secara umum teori kognitif tentang emosi. Emosi

akan berbeda dalam sejauhmana emosi berasosiasi dengan

interpretasi-interpretasi situasi yang memunculkan emosi tersebut.

Interfretasi kognitif mungkin lebih erat terlibat dalam emosi skunder

daripada emosi primer. Emosi-emosi dasar, happines (bahagia),
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sadness (sedih), anxiety (cemas), anger (marah) dan disgues

(muak), selain itu emosi dasar bersifat universal. Sedangkan emosi

komplek mempunyai bentuk yang berbeda.Remorse (penyesalan

yang dalam) merupakan contoh emosi kompleks, yang berlandaskan

pada sadness, tetapi menginkorportasi rencana-rencana mutual

(besama) dan keyakinan-keyakinan khusus tentang diri. Oleh karena

itu elaborasi kognitif didalam remorse lebih ekstansif (luas) dari pada

sadness. Emosi-emosi kompleks seperti remorse dapat membentuk

renungan-renunganyang berkepanjangan yang berfungsi untuk

mempertahankannya.Penting untuk mulai membuat perbedaan-

perbedaan seperti itu, karena efek-efek pemrosesan informasi

kepada emosi yang sederhana dan kompleks cendrung berbeda.

Emosi secara dichotomi dalam bentuk emosi yang dasar dan yang

skunder dari pada memandangnya sebagai sesuatu yang kontinum

elaborasi kognitif. Juga masih ada kontroversi tentang yang mana

persisnya yang disebut emosi dasar dan kriteria apa yang harus di

gunakan utuk mengidentifikasi emosi dasar.

Kecemasan dan depresi merupakan gangguan–gangguan emosional

yang paling umum. Secara teoritis bersifat profokatif pada sekitar

dekade pertama penelitian kognitif tentang hal ini, kedua gangguan

emosional tersebut  menunjukan sifat-sifat kognitif yang berbeda

fenomena atensional (perhatian) lebih mencolok pada

gangguankecemasan, sedangkan fenomena memori lebih mencolok

pada gangguan depresi.

Tentu saja kecemasan dan depresi juga bersifat multifaset. Pasien-

pasien dengan anxiety state cendrung akute dan intens  disertai

dangan komponen-komponen otonomik yang kuat, juga elaborasi

kognitif jangka panjang disekitar tema dan bahaya dan resiko.

Depresi mungkin  tidak begitu cendrung bereaksi secara  akute

terhadap stimuli spesifik, tetapi efeknya  lebih mendalam, dengan
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sebutan depresi sebagai gangguan  “ suasana hati “ dari pada

sebagai gangguan emosi,pandangan tentang bagaimana menandai

pembedaan antara emosi dengan suasana hati, emosi mengandung

informasi tentang lingkungan sedangkan suasana  hati mengandung

informasi tentang diri  ( Morris 1992 ).

Gangguan emosional berdasarkan definisi meliputi gangguan

preokupulasi ( ketercekaman) emosional jangka panjang. Beberapa

kategori  “ gangguan “ tentu saja banyak orang yang bukan “ pasien

“juga memiliki reaksi-reaksi emosional jangka panjang, sifat jangka

panjang ini dapat dijumpai beragam derajat pemunculan  emosional

yang akute. Hasil penelitian cendrung menunjukan bahwa subjek-

subjek yang mempunyai reaksi-reaksi emosional  yang akute yang

melatar belakanginya. Gangguan-gangguan yang berlangsung pada

jangka panjang menciptakan “ stuktur “ kognitif yang “ teraktifkan”

pada saat emosi yang akute, akan tetapi sekarang nampak terjadi

pergeseran dari paham “ stuktur “ seperti itu, kearah proses-proses

pemunculan kembali keadaan kognitif.

Penelitian Fenomena Kognitif
Untuk menjelaskan pendekatan psikologi kognitif terhadap gangguan

emosional, akan sangat membantu bila kita melihat tentang

fenomena informasi-processing seperti yang terungkap dari

pengamatan klinis dan macam-macam  paradigma eksprimentalyang

dapat dipakai dalam penelitiannya.

Banyak pasien dengan ganguan emosional dicekam oleh

pengalaman-pengalaman yang mengganggu ( upsetting ) orangyang

cemas mungkin dicekam oleh saat terserang panik, dan oleh resiko

kemungkinan terjuadi peristiwa yang serupa di masadepan. Pasien

depresi/mungkin dicekam kegagalan/kekecewaan oleh orang lain.

Pasien biasanya lebih sering mengalami pengalaman-pengalaman

seperti itu dari pda orang lain pada umumnya. Preokupulasi (
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ketercekaman) pasien akan pengalaman tersebut. Ada beberapa

penjelasan untuk hal ini  salah satu diantaranya ialah bahwa

gangguan emosional mungkin :

a. Meningkatkan taraf perhatian terhadap pristiwa stresfull

(yang mengandung sters )

b. Meningkatkan efek peristiwa tersebut terhadap fungsi kognitif

c. Meningkatkan frekuensi  recall (meningkatkan kembali )

pristiwa tersebut

Masing–masing hal tersebut secara klinis masuk akal. Meskipun

tidak dapat diterima begitu saja tanpa penelitian yang dapat

menunjukan bahwa hal tersebut benar. Observasi–observasi klinis

pasien depresi mungkin menunjukan bahwa pasien terutama

cendrung memperhatikan hal-hal yang selaras dengan suasana

hatinya yang depresi.  sebagian orang depresi mungkin terutama

cendrung memperhatikan kritikan–kritikan terhadap kemampuan

mereka; yang lainmungkin memperhatikan kurangnya efersi yang

keintiman,emosi berkaitan dengan pristiwa–pristiwa stersfull akan

memberi efek lebih besar terhadap seseorang dengan gangguan

emosional daripada terhadap orang lain. Misalnya komentar

penghinaan yang dilontarkan oleh penyela ditempat kerja, mungkin

menghasilkan lamunan–lamunan yang sangat menekan (disress)

dan mengangu konsentrasi kinerja. Orang-orang depresi juga

kerapsekali mengingat hal-hal yang relevan dengan keadaan

suasana hati mereka. Peristiwa-peristiwa yang mengganggu seperti

kritikan atau kurangnya dukungan  mungkin diingat dengan baik oleh

pasien, bukan hanya karena bagaimana pengalaman-pengalaman

tersebut “dikodekan” pada saat itu melainkan karena pasien-pasien

depresi memiliki predisposisi untuk secara selektif mengingat dan

menghidupkan kembali peristiwa-peristiwa semacam itu.
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Berbagai  paradigma ekpremental dapat digunakan untuk meneliti

fenomena semacam itu, misalnya bias sistematik pada aliansi dapat

diteliti di labotarium, meskipun untuk melakukan hal ini kerap sekali

menggunakan stimuli yang menirukan fenomena kehidupan rill yang

relevan. Kata-kata tinggal atau frase sering kali bermanfaat, sering

kali bermanfaat, sekalipun diluar konteks interpesonal yang memiliki

signifikasi terbesar. Dalam merancang eksperimen semacam itu,

perlu digunakan metode–metode untuk meyakinkan bahwa stimuli

yang dipaki tidak terlalu mudah diperhatikan, seperti menyajikan

stimuli dalam intensitas visual atau auditoris yang rendah, atau

menyajikan stimuli yang taksa (ambigu). Jika setuasi diciptakan

sedemikian rupa, hingga orang-orang dengan kepekaan yang

beragam akan mendekteksi secara beragam pula stimuli

sasarannya.

Efek–efek akibat gangguan emosional dapat dipelajari dengan

mengunakan stimuli yang merupakan tiruan dari pristiwa-pristiwa

kehidupan nyata yang relavan,seperti kata-kata yang memancing

emosi sentral. Bila orang diberi tugas yang telah dipilih secara

selektif untuk melakukan sesuatu atau bereaksi terhadap kata-kata

seperti itu, maka akan mungkin untuk memperlihatkan dampak

mengacaukan dari stimuli emosional pada pasien. Pristiwa-pristiwa

yang mengganggu dapat diteliti dengan mengetes kemampuan

seseorang untuk mengingat pristiwa-pristiwa tersebut.

Tujuan utama riset tentu saja untuk merancang suatu eksperimen

yang dapat di interprestasikan relatif jelas.  Dua contoh sehubungan

dengan selektive reacall akan mengilustrasikan hal tersebut. Bila

seorang depresi baik ketika peristiwa-peristiwa negatif terjadi

maupun ketika dia mengingatkannya, tidaklah jelas apakah suasana

hati pada saat peristiwa itu terjadi (pada saat ecoding) atau suasana

hati ketika dia mengingatnya (yaitu pada saat detrival) atau
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keserupaan suasana hati di kedua saat tersebutlah yang

bertanggung jawab atas dampak yang terjadi. Dengan mengunakan

prosedur-prosedur artivisial menginduksi suasana hati guna

menciptakan suasana hati depresi pada saat encoding tetapi tidak

begitu pada detrival, sedangkan pada pembagian subjek-subjek

yang lain  memunculkan suasana hati depresi pada saat retrieval

tidak demikian pada saat encoding. Dengan cara demikian

memungkinkan untuk memisahkan proses-proses terlibat.

Teori Skema dari Beck dan Jaringan dari Bower
Dalam perkembangan pendekatan kognitif terhadap gangguan

emosional, Ada dua teori yang memiliki nilai penting dalam historis,

yaitu pendekatan Beck dengan skema kognitif, Dan pendekatan

Bower dengan jaringan asosiatif. Beck merupakan salah seorang

yang pertama kali mengajukan teori kognitif mengenai gangguan

emosional,yang bertujuan pada observasi-observasi klinis dan

berhubungan langsung dengan treatmen kognitif. Meakipun teori

Beck telah dikembangkan sejak lama dan banyak terdapat versi

yang agak berbeda,pernyataan–pernyataan klasiknya berasal dari

Beck dkk ( 1979 ) untu depresi, dan dari Beck, Emery +Grenberg

(1985) untuk kecemasan.

Beck memandang gagguan emosional di tandai oleh “skemata“ yaitu

struktur–struktur kognitif yang, mempengaruhi Interpretasi, dan

memori seseorang. Pengalaman-pengalamn dipandang dalam kaitan

skemata individu, dan cendrung didistorsi sedemikian rupa agar

selaras dengan skemata yang terlibat depresi, skemata yang utama

ialah yang berhubungan dengan pandangan–pandangan negatif

mengenai diri,dunia dan masa depan. Pada kecemasan, skemata

kuncinya ialah mengenai kerentanan dan bahaya.
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Meskipun “skema” merupakan suatu konsep yang berasal dari

psikologis eksperimen,skema tidak memiliki pengertian yang

didefinisikan dengan sangat jelas. Skema telah digunakan dalam hal

berbagi cara dengan makna yang tetap tidak jelas. Sayangnya Beck

sendiri tidak pernah mendifinisikan dengan cukup jelas untuk bisa

mendapatkan kepastian yang mantap mengenai predeksi-predeksi.

Apa yang bisa dibuat dari teori ini, meskipun dalam derajat–derajat

tertentu Beck menaruh perhatian pada proses–proses kognitif, hal

tersebut dirumuskan pada asas gangguan berfikir

seperti”overgeneralisasi“ kurang ada perhatian yang ekplisit terhadap

proses–proses kognitif yang sifatnya lebih tersirat. Tujuanutama teori

Beck bukan untuk membuat prediksi yang dapat diuji secara

eksperimental, melainkan untuk memberi pedoman teratmen, dan

memang dalam hal ini sangat berhasil. Akan tetapi suatu pendekatan

yang lebih bertumpu pda psikologi kognitif eksprimental, yang telah

lama menaruh perhatian pada psoses-proses atensif slektif,

Encoding dan detrival, lebih baik di lengkapi sedemikian rupa untuk

dapat memberi penjelasan mengenai proses kognitif yang menandai

gangguan emosional.

Salah satu dari ketidakjelasan  utama dalam teori Beck ialah apakah

skemata yang bermuatan emosi tertentu akan beropersi hanya bila

seseorang berada pada emosional yang relavan. Pada kenyataan

fakta kemunculan skemata disfungsional sebelum seseorang

menjadi cemas atau depresi sangat lemah, dalam kaitan attribusi

kausal negatif, dalam sejumlah skemata negatif  yang lain ( lihat

Gotlib dan Hammen, 1992). Terdapat lebih banyak dukungan untuk

gagasan bahwa sekali seseorang mengalami gangguanemosional,

skemata yang relavan dengan itu dapat dengan mudah diaktifkan

kembali (lihat di Willhams, 1992). Teori lain yang sangat

berpengaruh dalam perkembangan riset kognitif terhadap gangguan



15

emosional ialah terori jaringan dari Bower (yang mula-mula

dikenalkan oleh Bower+cohen (1982) Gilligan dan Bower (1984) dan

Bower (1987).

Dalam teori ini pengalaman-pengalaman direpresintasikan dalam

memori sebagai kontrigurasi yang terdiri atas hubungan–hubungan (

jalur-jalur) asosiatif antar berbagai konsep atau nodes (simpul) untuk

menggambarkan kejadian tersebut. Pengaktifan menyebar dari satu

node ke yang lainnya, menciptakan suatu jalur baru. Recall

berlangsung dengan menggunakan cuess untuk mencari lokasi

didalam memori sampai jalur yang tepat ditemukan.

Asumsi baru yang krusial dari model Bower ialah bahwa setiap

emosi yang berbeda memiliki node spesifiok di memori yang akan

dikumpulkan menjadi satu aspek-aspek. Suasana hati pada saat

encoding memberi bias pada hubungan–hubungan itu

terbentuk,lebih memiliki untuk “mengambil” materi-materi yang

selaras dengan suasana hati, dan membentuk asosiai-asosiasi yang

lebih “terolah” (elaborated) untuk item-item yang selaras dengan

suasana hati.

Fenomenaeksperimental dasar yang dimaksudkan untuk dijelaskan

oleh teori ini ialah bahwa learning (prosese belajar) memberi bias

pada materi-materi yang selaras dengan susana hati pada saat

encoding,dan memori memberi bias pada materi-materi yang selaras

pada saat retrival.

Keadaan susana hati meningkatkan tingkat umum pengaktifan nodes

yang berasosiasi dengannya dan materi yang teraktifkan akan lebih

cendrung disukai. Bila suasana hati pada saat recall selaras dengan

suasana hati pada saat encoding, pencarian terbiasa sedemikian

rupa untuk bergerak maju, mengikui asosiatif yang sama, hingga

memfasilitasi (mendukung recall). Teori Bower memberi manfaat
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bagi upaya melakukan riset, dan secara hietoris memberikan peran

yang sangat penting  dalam perkembangamn riset kognitif mengenai

suasana hati dan emosi. Meskipun demikian teori ini disertai pula

sejumlah masalah beberapa diantara masalahnya telah

mengarahkan pada revisi teori ini, tetapi yang lain masih tetap

merupakan masalah yang belum terasi oleh teori ini.

Pertama, perlu diperhatikan bahwa model Bower ini hanya

merupakan salah satu jaringan semantik. Johnsn-Laird, Hermann

dan Chaffin ( 1984) telah meninjau diantara enam diantara model-

model tersebut, dan mengidentifikasi sembilan sifat berbeda yang

menandai keenam model tersebut sekali pun tak ada sekalipun

demikian tak ada satupun dari kesembilan sifat model tersebut

memberi prediksi deferential, sehubungan dengan eksperimental

suasahati dan memori yang dibahas  dibuku ini. Jaringan paling baik

dipandang sebagai suatu kerangka kerja umum untuk membicarakan

fenomena umum suasan hati dan memori, daripada sebagi suatu

model yang prediksi-prediksi spesifiknya dapat dikukuhkan atau

dibantah. Kerangka–kerangka kerja yang lain mungkin setara tingkat

kemampuannya membantunya dalamupaya fenomenal yang dibahas

misalnmya (kerangka kerja encoding spesifity, tulving, & thomsoon

,1997,teori skema alba& hasher 1983.) Kerangka kerja alternatif

guna menggunakan aspek dari data itu (lihat fower& champion,

1986: untuk diskusi lebih lanjut mengenai kelemahan-kelemahan

model jaringan).

Salah satu aspek dari model jaringan bahkan sejak awal nampaknya

membuat model ini kurang berdaya ialah karena sangat berbeda

mengaktifkan konsep emosi dengan mengaktifkan emosi itu sendiri.

Bowen dan cohen mengetahui hal ini, agar suatu emosi aktual

menjadi teraktifkan kembali,orang perlu mengaktifkan bukan node

konseptual tentang emosi tersebut, melainkan pola menyeluruh atau
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“papan tulis” nodes dan jalur-jalur yang sebelumnya telah

terasosiasikan dengan emosi. Untuk mengatasi masalah tersebut

belum,  tetap jelas bahwa sangat tepat untuk mempresentasikan

emosi-emosi aktual dalam jaringan semantik.

Kesulitan lain ialah fakta relavan dengan teori ini jauh mendukung

secara konsisten. Hasil-hasil dari penggunaan dari paradigma-

paradigma (misalnya lexdicall decision) kurang mendukung bila

dibandingkan dengan research memori. Penelitian-penelitian memori

dalam hal kecemasan kurang begitu mendukung bila dibandingkan

dengan penelitian-penelitian memori dalam depresi. Teori jaringan

tidak mudah untuk bisa memprediksi bahkan research mengenai

bias memori terhadap depresi kerapmemberi hasil yangn negatif

seperti yang diungakapkan Bower(1987) misalnya studi tentang

memori otobigarfis mungkin memberi dukungan yang lebih kuat

ketimbang studi-studi daftar kata. Bower menyatakan bahwa recall

suasana hati yang selara hanya tejadi bila subjek menghubungkan

atribut suasana hatinya pada saat encoding dengan materiyang

bersangkutan, dan bukan semata-mata secara kebetulan

berasosiasi. Tetapi sekali lagi juga tetap tidak jelas bahwa semua

data tidak tekumpul dapat dijelaskan oleh teori ini.

BeberapaTahap Kognitif

Salah satu kelemahan dari teori Beck dan teori jaringan dari Bower

ialah keduanya tidak membuat perbedaan antara berbagai asas

kognisi teori kognitif yang adekuat mengenai emosi memerlukan

lebih dari satu asas kognisi. perlu mempunya suatu teori yang

mampu meliputi aspek–aspek sadar maupun non sadar dari kognisi.

Meskipun pendekatan kognitif terhadap fenomena emosional kini

telah diterima secara luas, pendekatan-pendekatan tersebut

beragam dalam fokusnya.  Teori kognitif “klinis“ berfokus pada,

pikiran, bealifs, dan atribusi. Pada fenomena seperti appraiasal
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(penilaian) atribusi bealifs merupakan keunggulan yang dimiliki untuk

membahas kognisi sadar meskipun pendekatan-pendekatan tersebut

mengklaim bahwa proses-proses kognitif yang berasosiasi dengan

reaksi-reaksi emosional atau gangguan emosional pada dasarnya

disadari,  pendekatan-pendekatan ini menggambarkan hal tersebut

dalam peristilahan yang sesuai dengan bentuk sadar. Misalnya

meskipun atribusi dapat terjadi pada asas implisit yang berada diluar

pengetahuan sadar (conscius awarenes), konsep atribusi

dilandaskan pada respon-respon yang diberikan bila permasalahan

kausalitas diajukan secara sadar.

Secara metodelogis,pendekatan iformation-processing memberi

suatu paradigma eksprimental yang dapat menghindari masaah-

masalah metode self- repot  dan memberi suatu tetang metodologi

untuk meneliti dasar-dasar disfungsional (dysfungsional, though)

secara potensial pendekatan ini dapat mengambil pandagan yang

lebih luas dalam dua hal penting, pertama pendekatan ini secara

spesifik tidak hanya memberikan perhatian pada fenomena sadar

seperti pidgemen (pertimbangan) tetapi juga pada proses-proses

kognitif seperti materiyang terstruktur pada saat encoding yang dapat

berlangsung diluars awarines (pengetahuan sadar) kedua

pendekatan ini memberi perhatian pada proses-proses kognitif dan

juga isi kognisi.

Umum dijumpai pada observasi klinis terhadap pasien-pasien

dengan gangguan emosional bahwa terdapat disosiasi

parsial,pasien-pasien dengan phobia sederhana merupakan contoh

yang baik mereka sering percaya bahwa memang tidak ada alasan

untuk takut teradap objek phobia mereka (misalnya laba-laba) dan

dengan demikian mereka merasa bahwa phobia mereka tidak

rasional.  Kadang-kadang pasien depresi memperlihatkan disosiasi

yang agak serupa meskipun tidak begitu jelas.
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Pemikiran-pemikiran diatas menampilkan relevansi modal hirarkis

emosi. Salah satu contohnya ialah teori yang diajukan Howard

Havental, yang membedakan efek-efek emosi pada asas  sistem

kognitif yang bebeda (Havental 1984) Skema Hventhal ialah “

sensorimotor “yang beroperasi dengan dengan sendirinya tanpa

usaha yang dilakukan atas kemauan individu (volitional effort).

Berikutnya ialah asas “ skematik “ yang berisi representasi dari

pristiwa-pristiwa dan pengalaman emosional yang spesifik. Asas

yang tertinggi ialah asas yang konseptual,yang bertumpu pada

kemampuan menari simpulan-simpulan proposional dari dua atau

lebih episod emosional: Asas ini beroperasi berdasarkan pada

kemauan sadar (conscius volitoon )

Akan lebih jelas bahwa perbedaan-perbedaan seperti itu akan

membantu didalam mengkonseptualisasikan macam-macam

disosiasi yang terjadi diantara faset yang berbeda diantara ganguan

emosional. Reaksi-reaksi kecemasan yang kuat bersifat

‘sensorimotor “ juga pada asas skematik dia mempunyai memori

yang sangat jelas dan kadang-kadang menggangu, mengenai

pristiwakhusus ketika membuatnya panik.

Mungkin akan agak menyesatkan untuk membicarakan tentang

“asas “ yang diskrit meskipun ada kasus yang kuat mengenai model

hirarkis aspek-aspek kognitif, emosi membicaraka tentang asas

kognitif “ mungkin secara etrisat mengandung pembatasan yang

sangat tajam diantara komponen-komponen sistem kognitif hirarkis

itu, sifat-sifat hirarkis didalam model-model sistem kognitif suatu

indikasi mengenai cara-cara bagaimana sturuktur-struktur hirarkis

diikorporasikan (dimasukkan) kedalam sistem-sistem kognitif.

Beberapa masalah klinis yang penting muncul dari modal hirarkis

aspek-aspek kognitif depresi misalnya observasi-observasi klinis
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menujukan bahwa pikiran-pikiran otomatis terutama penting untuk

mempertahankan keadan suasana hati deprisif meskipun telah

dilakukan sejumlah kecil upaya untuk membandingkan efek

depresogenik dengan yang dihasilkan dari pengaktifan asas

sensorimotor atau konseptual penderita depresi pertanyaan

dihubungkan dengan perjalanan waktu relatif dan disfungsi

emosional pada berbagai asas kognitif, misalnya asas konseptual

merupakan aspek yang lebih stabil pada depresi.

Pendekatan terhadap gangguan emosional berlandaskan psikologi

kognitif menawarkan suatu cara mendalam hubugan antara asas

yang bebeda.  Proses-proses kognitif asas bawah dapat memberi

masukan keatas dan mempemgaruhi pertimbangan–pertimbangan

pada asas yang lebih tinggi. Sejauhmana pengaruh dari keduanya itu

merupakan masalah penelitian empiris: psikologis kognitif memberi

seperangkat teknik meliputi modifikasi semua eksperimen yang

relavan untuk melakukan penelitian.

Pendekatan hirarkis juga mempunyai implikasi–implikasi penelitian

terhadap penelitian proses treatmen. Treatmen gangguan emosional

yang harus emeliputi modifikasi semua asas yang reaksi reaksinya

terganggu. Demikian pula pada reaksi depresi. Treatmen harus

mencapai titik dari dimana pasein tidak lagi dengan kecemasan yang

involunter terhadap stimulus phobi. Tretmen harus membuat pasien

mampu mengalami kritik tanpa memimpikan reaksi “katasrofhis“

yang berlebihan. karena disosiasi dapat terjadi diantara berbagai

asas yang berbeda,ada kemungkinan ada bahaya karya terafeutis.

Pada satu asas tidak akan mempengaruhi asas-asas yang lain.

Metode–metode “kognitif” masa kini untuk menangani depresi

meliputi tehnik seperangkat komponen yang secara ilmiahsulit untuk

di urai, guna menemukan komonen-komponen mana yang bekerja

diasas mana. Suatu tentang pangukuran yang lebih beragam
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sehubung dengan adanya asas–asas kognitif yang berbeda kognitif.

Dibagian ini, Teori Laventhal digunakan sebagai contoh teori multi

asas. Masih ada sejumlah teori-teori kognitif multi asas lain tentang

emosi, yang telah dikembangkan lebih jauh misalnya teori dari

Jhonson +Hirts ( 1933) dan Teasdale + Bernard (1993).
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Bagian 2
PROSES-
PROSES PERSEPTUAL

Pengantar
Persepsi adalah proses yang memanfaatkan pengetahuan

sebelumnya untuk mengumpulkan dan memaknakan stimuli yang

telah daftar oleh organ pengindraan. Dua aspek persepsi yang

relevan dengan kognisi adalah pattern of recognition (rekognisi pola)

dan attention (perhatian). Pattern of recognition mencakup

pengindentifikasian serangkaian stimulasi pengindraan yang

kompleks, seperti tulisan alphabetis, wajah seseorang, atau

pemandangan. Pada kesempatan ini akan di bahas 4 (empat) teori

rekognisi pola, yang kemudian dilanjutkan dengan bahasan

mengenai pengaruh konteks dan pengalaman masa lalu terhdap

rekognisi pola.

Bila belajar sambil mendengarkan obrolan seorang teman, maka kita

akan mengalami perhatian yang terbatas. Penelitian membuktikan,

unjuk kerja seseorang akan menurun apabila perhatiannya terbagi

atas dua hal atau dua macam tugas sekaligus. Demikian pula

apabila secara selektif kita hanya memperhatiakan satu macam

tugas, maka kita akan membiarkan recall yang minimal atas tugas-

tugas lain yang tidak relevan. Bab ini akan membahas beberapa teori

atensi, termasuk pembahasan yang mendalam mengenai feature-

integration theory, maupun dasar-dasar biologis dari perhatian.
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Terakhir, akan di bahas topic consciousness termasuk  kesadaran

mengenai proses-proses kognitif dan thought suppression.

Pendahuluan
Persepsi itu berlangsung dengan amat mudahnya. Dengan memutar

kepala, system pengelihatan kita akan dapat mencatat pelbagi hal

yang ada disekitar kita. Dibandingkan dengan tugas-tugas kognitif

seperti problem-solving ataupun pengambilan keputusan, maka

persepsi merupakan proses yang tidak memerlukan upaya apapun.

Namun demikian, sampai saat ini tidak ada satupun computer yang

mampu menirukan stimulasi yang dipersepsi manusia (Hoffman,

1986).

Persepsi juga memanfaatkan pengalaman masa lalu untuk

mengumpulakan dan memaknakan stimuli yang telah didaftar oleh

indra. Missal kita menggunakan persepsi untuk memaknakan setiap

huruf yang terdapat pada halaman ini. Perhatiakan bagaimana

mengatur untuk mempersepsi huruf n pada kata perception. Kita

mengkombinasikan informasi yang didaftar oleh mata dengan

percepcio. Perhatikan pula bahwa persepsi menggabungkan aspek

di luar diri (yaitu stimulus) dengan aspek di dalam diri (yaitu

pengalaman masa lalu).

PATTERN RECOGNITION

Pasang televise tetapi dengan volume 0. Lalu pindahkan saluran

sambil menutup mata. Di saluran ini segera buka mata tetapi segera

itu pula televise di matikan. Perhatiakan bagaimana (secara cepat)

kita dapat mengidentifikasi dan memaknakan imej yang ada pada

layar televise kendati sebelumnya belum pernah melihat imej yang

sama. Dalam waktu satu detik dan tanpa kerja keras kita dapat

mengenali warna, tekstur, kontur, benda dan orang. Demo ini



24

diprakarsai oleh Irving Briederman (1990) yang menyatakan,

manusia dapat memaknakan arti tayangan dalam waktu 1/10 detik.

Perhatikan pula bahwa kita dapat merekognisi imej-imej yang

disajikan di layar televise secara cepat (5 tayangan per detik). Ini

berarti secara cepat dan efisien, manusia dapat merekognisi pela-

pola.

Rekognisi pola adalah proses mengidentifikasikan serangkaian

stimuli pengindraan yang kompleks. Ketika kita merekognisi suatu

pola, maka indra kita akan mengubah dan mengorganisasikan

informasi yang masih mentah yang diberikan oleh reseptor

pengindraan, lalu informasi ini akan dibandingakan dengan informasi

lain yang telah tersimpan di dalam ingatan (memory).

Theori of Pattern Recognition
Secara umum, teori ini di akui sudah tidak adekwat lagi tetapi tetap

akan di bahas karena teori ini merupakan teori modern pertama.Ke

tiga teori lainnya mewakili teori-teori sudah berkembang secara

canggih. Namun setelah mengkaji keempat teori tersebut, perlu kita

ketahui bahwa kita tidak diminta untuk memilih salah satu  dai

antaranya yang terbaik. Sebab pada dasarnya, manusia adalah

makhluk fleksibel yang memerlukan pendekatan berlainnan untuk

menelaah tugas-tugas merekognisi pola yang berbeda-beda.

Template-Matching Theory

Dengan segera kita bisa mengenalinya sebagai huruf Z. Menurut

teori ini, kita akan membandingkan setiap stimulus dengan

seperangkat emplates (yaitu pola-pola khusus yang telah tersimpan

didalam memory).Setelah membandingkan stimulus dengan

sejumlah templates, maka kita akan mencatat templates yang derajat

kemiripannya peling dekat.Contoh: keeping jigsaw puzzle, bila

peletakkanya tidak pas maka tidak dapat diselesaikan dengan
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tuntas.Demikian pula huruf Q tidak pas dengan templates O karena

ada garis ekstra di bagian bawahnya.

System templates ini dapat bekerja dengan baik pada computer yang

diperlengkapi dengan angka-angaka terstandarisasi. Namun

mengapa secara keseluruhan templates ini tidak adekwat untuk

menjelaskan proses kompleks pola rekognisi pada manusia ?

a. Teori ini, secara ekstrim, tidak fleksibel. Missal bila suatu

huruf tampil sedikit berbeda dengan template-nya, maka

huruf tersebut tidak akan dapat dikenali. Padahal dalam

kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai huruf yang

tampil berbeda dari bentuk klasiknya, seperti contoh

penulisan huruf Z.

b. Kita memerlukan jumlah templates yang tidak terbatas guna

merekognisi seluruh peluang variasi huruf-huruf dan angka-

angka–belum lagi wajah-wajah dan bentuk-bentuk lainnya.

Bila demikian, bagaimana informasi yang sedemikian banyak

itu akan tersimpan ?

Meskipun dilakukan modifikasi atas teori ini, kita tetap akan

menemukan kesulitan untuk melihat suatu pola dari sudut pandang

yang tidak terstandar. Bila di putar atau dilihat dari sisi miring, maka

bentuk imej yang ditangkap oleh retina akan berubah drastic.

Menurut Jolicour & Landau, manusia memerlukan sekurang-

kurangnya 15 milisekon untuk mengenali huruf yang telah diputar

180 derajat. Setiap perputaran gambar, dan ini jelas sangat sulit.

Secara ringkas dinyatakan teori templates tidak dapat

menanggulangi kompleksitas human visual processing.
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Prototype Models
Model ini lebih fleksibel dibandingkan teori template-matcing.

Menurut model ini, kita menyimpan prototipi dalam ingatan

(berbentuk abstrak dan pola ideal) sehingga setiap kali melihat suatu

stimulus maka akan di bandingkan dengan prototipinya. Kesamaan

ciri antara stimulus dengan prototipi ini tidak perlu persis sama,

melainkan dimungkinakn adanya variasi minor. Bila kemiripannya

sangat dekat, maka stimulus tersebut segera dapat dikenali. Namun

bila kepadanannya tidak adekwat, maka stimulus itu akan di

bandingkan dengan prototipi lain sampai di peroleh kesamaan yang

adekwat.

Misal: prototipi wajah sahabat kita. Secara abstrak pola yang

dibayangkan adalah raut wajahnya, bangun tubuhnya dan tinggi

badannya tetapi tidak termasuk busana khusus yang tengah di

kenakan atau ekspresi wajahnya. Prototipi ini disimpan dalam

ingatan, bukan dalam bentuk template. Sehingga kita akan tetap bisa

mengenali sahabat kita itu kendati tampil dengan pola stimulus dan

prototipi yang berbeda dengan gambaran khasnya, misalnya bila

berambut panjang, berkacamata atau tanpa kacamata, serta model

pakaian yang dikenakan.

Sejumlah penelitian menunjukkan manfaat prototipi di dalam
mempersepsi desain-desain geometris, huruf-huruf alphabetis,
gambar-gambar kartun (Franks & Branford, 1971, dkk.). telaah yang
di lakukan Reed (1972) memperlihatkan model prototipi yang di
terapkan di dalam merekognisi wajah-wajah.

Misal: kategori 1 cenderung berisi wajah berkepala oval. Kedua

kategori memiliki pengecualian masing-masing. Selain itu, wajah

pada kategori 1 cenderung miliki letak mulut diatas, sementara wajah

kategori 2 memiliki letak mulut yang lebih di bawah namun dengan

kekecualian juga. Ciri lainnya, bentuk hidung dan shading mata
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secara acak tersebar merata di dua kategori.Setelah memperhatikan

wajah-wajah tersebut selama dua menit, subjek percobaan diminta

mengelompokkan ke-25 wajah-wajah, apakah termasuk kategori 1

atau kategori 2. Bila menggunakan pendekatan prototipi, pertama

kita harus membentuk prototipi abstrak dari setiap wajah di kedua

kategori, kemudian membandingkan setiap gambar baru dengan ke

dua prototipi, dengan lebih memperhatikan bentuk kepala dan posisi

mulut.

TeoriPrototype-matching, teori ini menarik bagi permasalahan

merekognisi pola, sebab menggambarkan bagaimana suatu bentuk

dengan muda direkognisi walaupun hanya diwakili oleh perolongan-

pertolongan gambarnya saja. Detil dari pendekatan ini sampai sejauh

ini belum dikembangkan, misalnya untuk menjawab pertanyaan

apakah ada templates untuk prototipi? (Spoehr &Lehmkuhle, 1982).

Distinctive-Features Models

Menurut model ini, kita melakukan diskriminasi huruf-huruf

berdasarkan karakteristika tertentu. Karakteristika yang menjadi

pembeda antar suatu huruf dengan huruf lainnya itulah yang disebut

distinctive-features. Bila menurut teori prototipi kita menyimpan

abstraksi dan versi ideal setiap huruf di dalam ingatan kita, maka

sebaliknya menurut model ini kita menyimpan daftar komponen-

komponen yang menjadi ciri setiap huruf alphabetis. Misalnya huruf

G memiliki komponen lengkung (kurva) dengan garis mendatar

ditengahnya. Ketika kita melihat huruf baru,maka huruf itu akan di

bandingkan dengan daftar distinctive-features yang disimpan dalam

ingatan.

Didasarkan pada daftar yang dikembangkan oleh Eleanor Gibson

(1969). Distinctive-features relative konstan baik bagi huruf-huruf
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yang ditulis tangan, dicetak, maupun diitik. Model ini bisa

menjelaskan bagaimana mempersepsi pola-pola dua dimensi dalam

pelbagi variasi, misalnya lukisan. Penelitian uji distinctive-features

secara khusus hanya terfokus kepada kemampuan merekognisi

huruf-huruf dan angka-angka saja.

Model ini juga konsisten dengan riset psikologis dan riset fisiologis.

Riset yang dilakukan Eleanor Gibson (1969) menunjukkan nahwa

seseorang memerlukan waktu yang relative lama untuk memutuskan

dalam hal apa kedua huruf itu berbeda. Memperlihatkan bahwa huruf

P dan R memiliki kesamaan dalam sebagian besar crititical fealtures-

nya; sehingga subjek percobaan memerlukan waktu lama untuk

menunjukan perbedaan keduanya. Sebaliknya, seseorang akan

relative cepat memutuskan perbedaan antara huruf G dan M, karena

kedua huruf ini sangat berbeda dalam crititical fealtures-nya.

Keuntungan utama model ini adalah model ini compatible dengan

bukti-bukti fisiologis. Hal ini terlihat dari percobaan Hubel & Wiesel

tentang mikroelektroda yang ditancapkan pada visual cortex

binatang. Bila dibandingkan dengan ke dua model sebelumnya,

model ini mengutamakan perlunya mengenali bagian penting tertentu

dari suatu stimulus untuk merekognisi, sementara ke dua model

sebelumnya lebih menekankan pentingnya bentuk keseluruhan dari

suatu stimulus.

Menurut Klatzky (1980)model prototipi dan modeldistinctive-features

bisa compatible. Missal, menurut Klatzky, prototipi dapat berisikan

feature yang bersifat umum dari suatu pola. Untuk jelasnya, mari kita

perhatikan kembali prototipi kategori satu adalah kepala bulat dan

mulut diatas. Sedangkan prototipi kategori 2 adalah kepala oval dan

mulut di bawah. Kesamaan kedua prototipi adalah keduanya tidak

memiliki adlis dan rambut. Artinya kategori 1 memiliki kesamaan
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sekaligus perbedaan dengan kategori 2. Begitu pula, prototipi huruf

O dan C memiliki kesamaan sekaligus perbedaan.

Ada beberapa persoalan mendasar dari pendekatan distinctive-

features ini, yaitu: Teori pola rekognisi tidak semata-mata merupakan

daftar cirri-ciri dari bentuk yang sederhana saja, melainkan harus

menggambarkan hubungan fisik antar features (Bruce, 1988).

Sebagai contoh, huruf T berupa garis vertical yang menyangga garis

horizontal, dan huruf L berupa garis vertical yang bertumpu pada

garis horizontal. Pinker (1984-a) meyatakan model distinctive-

features dibuat untuk menjelaskan rekognisi huruf-huruf yang relative

sederhana. Padahal bentuk aslinya lebih kompleks. Misal bagaimana

kita merekognisi seekor kuda? Tugas ini lebih rumit ketimbang

merekognisi huruf. Pendekatan ke empat berikut ini di tujukan untuk

menjelaskan bagaimana manusia merekognisi bentuk stimuli sehari-

hari dalam bentuk yang lebih kompleks.

Pendekatan Komputasional

Pendekatan ini berisi penggabungan pendekatan prototipi dan

pendekatan distinctive-features.Tujuan utama pendekatan ini adalah

mengembangkan dasar-dasar teori computer yang dapat melakukan

tugas-tugas kognitif manusia dengan cepat dan akurat mengenai

bentuk-bentuk 3 dimensi. Penggunaan computer untuk menstimulasi

proses-proses perceptual dikenal sebagai mesin visual.

Peneliti yang lebih menyukai pendekatan komputasional, secara

khusus tidak mengukur adpek-aspek fisiologis dari pola rekognisi.

Misalkan David Marr (1982) menuliskan bahwa usaha memahami

persepsi dengan hanya menelaah neuron adalah sama halnya

dengan mencoba memahami bagaiman seekor burung terbang

dengan menggunakan pendekatan fisiologis dan mempelajari bulu-
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bulunya. Begitu pula menurutnya, pendekatan neuroscience hanya

bisa menceritakan bagaimana neuron bekerja, akan tetapi bukan

mengapa neron bekerja dengan cara demikian. Sampai saat ini para

ilmuan kurang menaruh perhatian untuk menjelaskan secara pasti

bagaimana terjadinya persepsi pada manusia ketimbang untuk

memahami bagaimana persepsi itu dimungkinkan terjadi pada

manusia atau mesin.

Berikut ini akan diuraikan perkembangan representasi tiga dimensi

(3-D) oleh system visual. Menurut Davit Marr, langkah pertama

proses visual adalah mengidentifikasi sisi-sisi suatu menda.

Informasi mengenai sisi-sisi ini kemudian diorganisasikan ke dalam

representasi abstrak yang disebut sebagai primal sketch.Tujuan

system visual–baik pada manusia maupun pada komputer– adalah

menilai hubungan tiga dimensional, dan bukan semata-mata

mengorganisasi kumpulan sisi-sisi. Primal sketch ini disebut juga

sebagai 2½ - D yang menggambarkan bagaimana permukaan yang

visible itu diorientasikan dalam kaitannya dengan viewer. Terakhir,

seketsa 2½ ini diganti menjadi sketsa 3–D, yang mampu melihat

kedalaman lebih akurat serta mampu memperlihatkan kaitan antara

satu dengan lainya serta bersifat lebih abstrak.

Sementara itu Irving Biederman’s melakukan eksplorasi bentuk-

bentuk 3-D yang disebutnya sebagai geon yang berarti geometrical

ions. Geons menyerupai huruf-huruf alphabetis, karena dapat

dikombinasikan untuk membentuk sesuatu yang berarti. Huruf-huruf

alphabetis dapat dikombinasikan guna membentuk makna. Misalnya

geons 3 dan 5 bisa dikombinasikan sehingga membentuk benda-

benda yang bermakna berlainan; yaitu cangkir berbeda dengan

ember.




